BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pada hakikatnya Allah SWT menciptakan manusia untuk menjadikannya
makhluk religius, yang senantiasa taat, tunduk dan patuh terhadap perintah-Nya.
Perintah ibadah wajib dilakukan sampai akhir hayat selama manusia hidup, telah
baligh, dan berakal. Dalam kehidupannya, manusia senantiasa harus berserah diri
kepada Allah SWT sebagai bentuk penghambaan nya sebagai seorang makhluk
kepada kholig-Nya. Perintah ibadah ini tidak diwajibkan kepada orang yang hilang
akal atau gila, manusia yang berakal akan berhenti melaksanakan segala rutinitas
ibadah nya apabila manusia itu mati.

Agama sebagai unsur esensi dalam kepribadian manusia dapat memberi peran
positif. Ajaran agama yang menjadi keyakinan mendalam akan mendorong
seseorang untuk mengejar tingkat kehidupan yang lebih baik. Keyakinan akan
balasan Allah SWT terhadap perbuatan baik telah mampu memberikan ganjaran
batin yang akan mempengaruhi seseorang untuk berbuat tanpa mengharapkan
imbalan material. Pengalaman ajaran tercermin dari pribadi yang berpartisipasi
dalam peningkatan mutu kehidupan tanpa mengharapkan imbalan yang berlebih.

Kenyataan nya, pada zaman ini tidak sedikit manusia yang keluar dari jalur
tujuan pencipta-Nya. Salah satu faktor penyebab banyak nya manusia yang lalai
terhadap perintah Allah dalam kehidupan beragama nya yaitu lingkungan. Baik
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan dan yang

lainnya. Akan tetapi, jika fitrah yang melekat pada manusia tersebut ditanamkan



dan ditumbuhkan sejak usia dini, kemudian seiringan dengan pertumbuhan manusia
tersebut, perilaku taat, tunduk dan patuh terhadap perintah-Nya akan berkembang
dengan baik dan menghantarkan manusia kepada jalan sukses sebagai seorang
hamba dalam hidupnya.

Umumnya pemahaman agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,
bimbingan, pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya saat masih kecil dulu.
Seseorang yang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapatkan bimbingan agama,
maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya kehidupan
beragama.

Keberhasilan pendidikan yang didapat pada diri seseorang bergantung pada
keberhasilan pendidikannya pada masa kanak-kanak. Anak adalah generasi
penerus. Dalam proses perkembangan serta pendidikan, seorang anak harus
mendapat bimbingan dari orang lain. Untuk menanamkan nilai-nilai kegamaan
serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari pada diri anak, maka
peran orang tua lah yang sangat menentukan. Hal ini sesuai dengan tujuan
Bimbingan dan Konseling Islam yaitu untuk membantu meningkatkan Iman, Islam,
dan Ihsan individu yang dibimbing hingga menjadi pribadi yang utuh. Dan pada
akhirnya diharapkan mereka bisa hidup bahagia di dunia dan akhirat (Sutoyo, 2014
2017).

Periode pertama dalam kehidupan anak, yaitu usia 6 tahun pertama
merupakan periode yang sangat kritis dan paling penting. Periode ini mempunyai
pengaruh yang sangat besar dan tidak bisa diremehkan dalam pembentukan pribadi

seorang anak. Anak yang mendapatkan bimbingan secara intensif dan optimal dari



keluarga nya akan mampu mengembangkan potensidengan baik dan optimal pula
di masa depan. Apa yang terekam dalam benak anak pada masa kini kelak akan
tampak berbagai pengaruhnya dalam kepribadiannya ketika ia beranjak dewasa,
dan disinilah peran penting keluarga dalam pendidikan agama seorang anak.

Tidak mudah orang tua menanamkan keagamaan, dalam bidang keagamaan,
orang tua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap anak sejak kecil seorang
anak harusnya mulai diperkenalkan dan ditanamkan nilai-nilai keagamaan. Mulai
dari belajar sholat, mengaji, membaca, menulis serta kefasihan lafal arab dan
bacaan Al-Qur’an. Misalnya dalam bidang shalat yang merupakan kewajiban kita
sebagai umat islam untuk melaksanakannya.

Orang tua memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat besar dalam
menanamkan perilaku beragama pada anak sejak dini. Hal ini dapat dipahami
bahwa orang tua memiliki kewajiban utuk mengajarkan ibadah shalat, bersedekah,
membimbing, serta melatih supaya perilaku beragama pada anak dibiasakan sejak
dini serta harus mampu memberikan dorongan-dorongan agar anak mau melakukan
perilaku beragama seperti shalat dengan sebaik-baiknya dalam kehidupannya.

Selain itu orang tua juga perlu membimbing dam memberi pengarahan
kepada anak, itu merupakan bentuk pendidikan dasar yang tidak hanya pada belajar
saja namun juga dalam pembinaan akhlak dan ibadah. Orang tua yang seharusnya
membantu serta membimbing mereka dengan kasih sayang. Jika kita mewarisi
kebiasaan atau tradisi mendidik anak yang baik maka hal itu tentu bukanlah suatu

masalah.



Keterlibatan dan tanggung jawab orang tua yang benar-benar harus
diperhatikan oleh para orang tua. Orang tua harus mempercayai dan meyakini
bahwa apa yang dilakukannya akan ditiru oleh anak-anaknya. Sebagai contoh jika
orang tua rajin melaksanakan sholat, memberikan pengarahan dan didikan dengan
penuh kasih sayang serta memberikan pengertian kepada anak maka anak tersebut
akan mengikutinya tanpa ada paksaan dan paham bahwa itu merupakan suatu
kewajiban untuk membangun karakteristik beragama pada anak.

Jika orang tua mempunyai kebiasaan baik maka anak akan mengikutinya
terlebih jika kebiasaan baik itu diterapkan ketika anak masih berusia dini. Hal
tersebut bisa dilihat dari kebiasaan orang tua yang rajin melaksanakan ibadah
sholat. Karena kembali kepada kodrat orang tua yang menjadi pendidik pertama
bagi anak-anak nya terutama pendidikan agama.

Mendidik anak merupakan tanggung jawab orang tua yang sangat besar
kepada anaknya sehingga kelak akan dipertanggungjawabkan oleh Allah di hari
kiamat nanti. Allah SWT memerintahkan kepada orang tua untuk mendidik
anaknya. Hal ini telah ditegaskan dalam Surah At-Tahrim/66 : 6 sebagai berikut,

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintanhkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan” (Al-Qur’an Terjemahan, 2015).

Ayat ini menggambarkan bahwa Allah memerintahkan umat Islam untuk

mendidik anak-anaknya dimana pun dan kapan pun. Kedua orang tua bertanggung



jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masing sebagaimana masing-
masing bertanggung jawab atas kelakuannya (Shihab, 2003: 327).

Orang tua juga harus mengetahui dan mengenal terlebih dahulu bagaimana
karakteristik anak tersebut, karena apabila orang tua telah mengenal dan memahami
karakter anak tersebut akan sangat membantu dalam pembentukan perilaku
beragama terutama shalat pada anak.

Tangung jawab orang tua terhadap anak begitu banyak, salah satu yang
terpenting adalah pemberian pendidikan agama. Sebab orang tua sangat berperan
penting dalam pengembangan potensi dan pembentukan karakter anak. Bagaimana
cara orang tua mengasuh dan mendidik akan berpengaruh dalam pengembangan
potensi dan penentuan karakter baik pada anak tertanam dengan baik atau tidak.

Ada yang perlu ditekankan dalam mengenalkan nilai-nilai agama kepada
anak usia dini, diantaranya : anak mulai ada ketertarikan atau minat, semua perilaku
anak membentuk suatu pola perilaku, mengasah potensi yang positif didalam diri,
makhluk sosial dan hamba Allah. Agar minat anak tumbuh subur dan terus
berkembang, maka anak harus dilatih dengan cara yang menyenangkan agar tidak
merasa terpaksa dalam melakukan kegiatan.

Melihat ditengah derasnya arus globalisasi yang semakin pesat dan kehidupan
yang semakin materialistis dapat mempengaruhi kesadaran umat Islam terhadap
pentingnya perilaku beragama. Hal ini dikarenakan tolak ukur keberhasilan lebih
sering diwujudkan dalan terpenuhinya kebutuhan rohani dan pandangan akan

kehidupan akhirat. Di tengah kehidupan yang seperti itu, pendidikan keagamaan



sangat diperlukan dan harus benar-benar ditanamkan kepada individu secara kuat
sehingga tidak terjebak dalam arus kehidupan yang rusak.

Motivasi orang tua untuk selalu membimbing, mengajarkan, dan mendidik
anak-anaknya menjadi cerdas secara intelektual, emosi serta spiritual yang menjadi
penyeimbang dari kecerdasan intelektual dan emosi yaitu agar anak dapat
mengamalkan pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tuanya serta dapat
menjalani kehidupan dengan baik. Akan tetapi, satu hal yang sangat penting serta
perlu diingatkan kepada orang tua dan para pendidik yaitu bahwa jalan yang
terbentang dihadapan mereka tidak akan selalu mulus.

Dari sinilah peran orang tua harus segera mempersiapkan sedini mungkin dan
mampu mencegah kendala-kendala yang nantinya akan bermunculan dalam
mengarungi bahtera rumah tangga dan mendidik keturunannya. Sehingga pada
nantinya orang tua tidak merasa pesimis atau bahkan bersikap apriori ketika
menghadapi kendala dalam mendidik anak.

Orang tua tidak saja dituntut memenuhi kebutuhan jasmani pada anak,
diantaranya dengan memberi pendidikan agama yang benar dan baik. Termasuk
didalamnya adalah pendidikan ibadah shalat yang merupakan kewajiban umat
islam. Akan tetapi pada kenyataan nya intensitas bimbingan yang diberikan orang
tua kepada anaknya sangatlah minim. Hal ini disebabkan oleh kehidupan yang
semakin materialistis sehingga orang tua terlalu memfokuskan pada cara untuk
menghidupkan anggota keluarganya dengan memenuhi kebutuhan sandang, pangan
dan papan. Sedangkan kebutuhan yang bersifat membimbing, memberikan

perhatian sangat minim dilakukan.



Orang tua dapat melakukan pemberian teladan, pemahaman, pelatihan, dan
pembiasaan sehingga mengoptimalkan peranan dalam upaya mendidik anak dalam
menumbuhkan perilaku beragama pada anak, pendidik (orang tua atau guru) dapat
menerapkan metode ini. Sehingga dengan begitu dapat diharapkan pendidikan yang
dijalankan oleh orang tua dan guru sebagai pendidik akan lebih mudah tercapai.

Melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat anak tidak dibiasakan dalam
menjalankan ibadah shalat yang merupakan salah satu perilaku beragama, seperti
ketika orang tua hendak melaksanakan shalat berjamaah anak didiamkan begitu saja
dan lebih baik diberikan gadget daripada harus ikut ke dalam barisan shalat dengan
alasan dikhawatirkan dapat menganggu orang lain. Fenomena lain yang sudah biasa
juga seperti anak dibiarkan main begitu saja tanpa diingatkan bahwa harus
melaksanakan shalat.

Anak usia dini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan
karakter dan kepribadian anak. Jika orang tua kurang memperhatikan anak dalam
hal beribadah, anak akan terbiasa untuk tidak melakukan ibadah dan anak akan
berusaha melindungi dirinya dengan berkata bohong ketika orang tua bertanya
apakah anak tersebut sudah melaksanakan shalat atau belum.

Berdasarkan hasil dari wawancara sekaligus observasi mengenai perilaku
anak di RA Al-Tsurayya, terdapat beberapa anak yang memiliki perilaku beragama
nya belum berkembang dengan baik. Seperti anak tidak menghafal surat-surat
pendek, anak tidak membaca doa ketika akan dan telah selesai berkegiatan, tidak
melaksanakan shalat, enggan menolong guru dan teman ketika di sekolah, berani

melakukan kebohongan, dan perilaku lainnya.



Untuk meminimalisir kesalahan pada anak usia sedini mungkin dan
menghindari anak berperilaku menyimpang di kemudia hari, masalah ini tentu
harus segera ditangani sedini mungkin agar anak di RA Al-Tsurayya memiliki
perilaku beragama yang akan berdampak pada keseharian dan masa depan anak.
Masalah ini memang sangat mendasar, tetapi jika dibiarkan dan menganggap bahwa
perilaku ini wajar dilakukan oleh anak-anak, itu sangat kurang tepat.

Pendidikan agama yang baik tidak hanya memberikan manfaat kepada yang
bersangkutan saja, akan tetapi juga membawa keuntungan dan manfaat terhadap
masyarakat lingkungan bahkan umat manusia seluruhnya.

Oleh karena itu untuk membentuk perilaku beragama pada anak harus
dilakukan lebih intensif dan tidak hanya sebatas formalitas dan simbolitas saja,
melainkan mampu menangkap inti ajaran Islam sehingga pada gilirannya mampu
memberi motivasi kepada amal perbuatan yang positif dan sebaliknya mampu
mencegah serta menangkal terhadap segala perbuatan yang munkar.

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana kondisi perilaku beragama pada anak usia dini di RA Al-
Tsurayya?
2. Bagaimana metode yang digunakan oleh orang tua dalam membentuk
perilaku beragama pada anak usia dini di RA Al-Tsurayya?
3. Bagaimana peran orang tua dalam membentuk perilaku beragama pada anak
usia dini di RA Al-Tsurayya?
C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui perilaku beragama pada anak usia dini di RA Al-Tsurayya.



2. Mengetahui metode yang diberikan oleh orang tua dalam membentuk
perilaku beragama pada anak usia dini di RA Al-Tsurayya.
3. Mengetahui peran orang tua dalam membentuk perilaku beragama pada
anak usia dini di RA Al-Tsurayya.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
bahan masukan dalam rangka menerapkan pengembangan ilmu pengetahuan,
terutama yang berkaitan dengan peran orang tua terhadap anak dalam membentuk
perilaku beragama.
2. Manfaat Praktis
Sebagai bahan masukan bagi lokasi penelitian yaitu RA Al-Tsurayya Bojong-
Purwakarta terkait dengan pentingnya peran orang tua terhadap anak dalam
membentuk perilaku beragama. Selain itu, penelitian dapat dijadikan sebagai
referensi bagi adik-adik tingkat yang akan melakukan penelitian khususnya di
bidang Peran Orang Tua Terhadap Perilaku Beragama Anak.
E. Landasan Pemikiran
Untuk menghindari kesamaan penelitian dan plagiatisme, maka berikut
peneliti menyampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki
relevansi, antara lain sebagai berikut:
a. Hasil Penelitian Sebelumnya
1. Skripsi yang telah disusun oleh Nurul Wahidah (2015) dengan judul : “Pola

Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Perilaku Spiritual Kepada Anak”.



Skripsi ini menjelaskan tentang Pola asuh yang digunakan oleh orang tua
kepada anaknya dalam menanamkan perilaku spiritual. Kemudian peneliti
tersebut fokus membahas tentang bagaimana pola asuh yang digunakan oleh
orang tua tersebut untuk menanamkan periaku spiritual kepada anaknya. Hal
tersebut berbeda dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti skripsi ini,
karena penelitian ini membahas tentang bagaimana peran orang terhadap
anak dalam membentuk perilaku beragama sebagai acuan pengembangan
karakteristik perilaku beragama pada anak. Selain itu, penelitian ini tidak
membahas bagaimana pola asuh yang diberikan orang tua untuk menanamkan
perilaku spiritual terhadap anaknya melainkan tentang bagaimana peran
orang tua terhadap anak dalam membentuk perilaku beragama.

2. Skripsi yang telah disusun oleh lis Teti Yuniawati (2004) dengan judul :
“Proses Bimbingan Keagamaan Terhadap TKA/TPA Plus dalam Membentuk
Generasi Cerdas dan Sholeh”. Skripsi ini menjelaskan tentang kegiatan
bimbingan keagamaan yang kemudian difokuskannya dalam membentuk
generasi cerdas dan sholeh pada anak. Hal tersebut berbeda dengan tujuan
penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini. Peneliti tidak membahas tentang
proses bimbingan keagamaan nya, melainkan membahas tentang peran orang
tua terhadap anak nya.

b. Landasan Teoritis
Dalam melakukan penelitian skripsi, peneliti menggunakan Teori
Behavioristik. Terori Behaviouristik merupakan teori yang mempelajari tingkah

laku manusia. Tingkah laku yang dimaksud dapat berwujud perilaku yang tampak



(overt behavior) atau perilaku yang tidak tampak (innert behaviour). Perilaku yang
tampak misalnya sholat, sedekah, menolong orang, memukul, menendang, dan
sebagainya. Sedangkan perilaku yang tidak tampak misalnya berpikir, bernalar,
berkhayal, dan sebagainya. Perubahan perilaku yang diperoleh itu merupakan hasil
belajar yang bersifat permanen yang berarti perubahan perilaku tersebut akan
bertahan relatif lama, sehingga pada suatu saat perilaku tersebut dapat dipergunakan
untuk stimulus yang sama atau hampir sama. Namun tidak semua perubahan
perilaku adalah wujud dari hasil belajar, misalnya seseorang menarik jarinya secara
reflektif karena terkena api. Adapula perubahan perilaku yang disebabkan oleh
faktor kematangan, misalnya seorang anak kecil umur 9 bulan dapat berjalan karena
telah mencapai kematangan untuk berjalan (Rifa’i, 2012: 89).

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu perangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan di masyarakat (KBBI,
2005: 854). Berdasarkan pengertian tersebut dapat diartikan bahwa peran yaitu
seseorang yang melaksanakan kewajibannya. Dalam hal ini adalah kewajiban orang
tua dalam membentuk perilaku beragama terhadap anak.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan
karena secara kodrati suasana dan strukturnya memerikan kemungkinan alami

membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya



pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang
tua dan anak (Daradjat, 2012: 35).

Orang tua merupakan orang pertama yang dikenal anak. Melalui orang tualah
anak mendapatkan kesan-kesan pertama tentang dunia luar. Orang tua merupakan
orang petama yang membimbing tingkah laku. Terhadap tingkah laku anak mereka
bereaksi dengan menerima, menyetujui, membenarkan, menolak, atau melarang
dan sebagainya. Pemberian nilai terhadap tingkah lakunya ini terbentuklah dalam
diri anak norma-norma tentang apa yang baik dan buruk, boleh atau tidak boleh.
Dengan demikian terbentuklah hati nurani anak yang mengarahkan tingkah laku
selanjutnya.

Pendidikan pertama diberikan oleh keluarga maka disitulah peran kedua
orang tua menjadi sosok manusia pertama yang dikenal oeh anak-anaknya mealui
perilakunya akan sangat mewarnai terhadap proses perkembangan kepribadian sang
anak. Sehingga kondisi dalam keluarga perlu diperhatikan, kondisi yang baik
artinya saling mendukung satu sama lain. Orang tua sebagai pendidik awal dengan
memberikan kesempatan secara maksimal kepada anak, maka anak dapat
berkembang secara maksimal pula.

Orang tua merupakan kunci utama keberhasilan seorang anak. Langkah
pertama merupakan hal penting yang harus diperhatikan dan dijaga sebaik-baiknya,
karena sesungguhnya seorang anak diciptakan dalam keadaan siap untuk menerima
kebaikan dan keburukan. Tiada lain hanya kedua orangtualah yang membuatnya

cenderung pada salah satu di antara keduanya. (Rahman, 2005: 23).



Anak-anak yang shalih dan shalihah tidak terbentuk secara kebetulan atau
hanya karena keuda orang tuanya baik. Mereka menjadi anak yang baik dan
berbakti karena diperkenalkan atau diajarkan oleh kedua orang tuanya di rumah,
guru di sekolah, dan pergaulan di lingkungan sekitarnya (Malik, 2013: 13).

Para Ahli Psikologi dan pendidikan menyatakan bahwa tahun-tahun pertama
kehidupan anak merupakan masa paling penting bagi pembentukan kepribadian dan
penanaman sifat-sifat dasar.ini tidak berarti bahwa perkembangan anak terbatas
hanya sampai pada tahun-tahun tersebut, sehingga tidak ada perubahan sesudah
masa itu. Maksudnya adalah bahwa dasar-dasar yang paling penting di dalam
kehidupan anak diletakkan pada masa-masa tersebut (Munzier, 2000: 201).

Untuk membentuk perilaku beragama pada anak orang tua harus memahami
terlebih dahulu bagaimana karakter anak tersebut sehingga kedepannya anak tidak
akan merasa jika melakukan hal yang berkaitan dengan perilaku beragama.

Karakter seseorang pada dasarnya terbentuk melalui proses pembelajaran
yang cukup panjang, karakter manusia tidaklah dibawa sejak lahir, karena karakter
terbentuk oleh faktor lingkungan dan juga orang yang ada di sekitar lingkungan
tersebut. Karakter terbentuk melalui berbagai proses pembelajaran yang didapatkan
dan bebagai tempat seperti rumah, sekolah serta lingkungan tempat tinggal. Pihak
yang berperan dalam pembentukan karakter seseorang yaitu keluarga, guru, serta
teman.

Karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, “kharassaen”, “kharax”,
dalam bahasa inggris: character dan indonesia “karakter”, Yunani character, dari

charassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam. Dalam kamus



poerwadarminta karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain (Majid,
2011: 11).

Karakter yang kuat dibentuk oleh penanaman nilai-nilai yang menekankan
tentang baik dan buruk. Nilai ini dibangun melalui penghayatan dan pengalaman,
meningkatkan rasa ingin yang sangat kuat, serta bukan hanya menyibukkan diri
dengan pengetahuan. Karakter yang kuat akan cenderung hidup secara berakar jika
sejak awal telah dibangkitkan keinginan untuk mewujudkannya (Adhim, 2006:
272).

Dalam rangka membentuk anak yang shaleh atau shalihah, yakni anak yang
menjalin hubungan baik dengan Allah SWT, dan dengan sesama makhluk-Nya,
maka pokok-pokok yang harus diberikan tiada lain adalah ajaran islam. Menurut
para ulama, ajaran islam secara garis besar dapat dikelompokan menjadi tiga, yakni
akidah, ibadah dan akhlak (Sulaiman, 2012:4).

Mempersiapkan anak shaleh dan shalehah tidak akan selesai dengan hanya
menanamkan keimanan dalam diri mereka. Setelah beriman manusia harus
beramal. Setelah diajarkan keimanan maka berikutnya orang tua mengajarkan
keislaman (Falah, 2014: 169).

Sebagai orang tua tidak hanya diwajibkan memberikan pendidikan kepada
anak. Sebab yang tak kalah penting adalah bagaimana orang tua mampu mencetak
karakter anak agar benar-benar sejalan dengan nilai-nilai pendidikan yang
diajarkan. Tanpa disadari, orang tua hanya memperhatikan kualitas pendidikan

anak, tanpa diimbangi upaya pembentukan karakter dan mentalnya. Jadi,



pentingnya membentuk karakter anak harus dilakukan secara bersamaan (Aunillah,
2015: 14).

Menurut Maimunah Hasan (2015:17), anak usia dini ialah anak pada usia (0-
8 tahun) yang sering disebut “usia emas” (the golden age) yang hanya datang sekali
dan tidak dapat diulangi lagi, yang sangat menentukan untuk pengembangan
kualitas manusia. Anak usia dini merupakan anak pada masa pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat cepat dan merupakan masa dalam pengembangan
potensinya. Dalam pasal 28 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No.
20/2003 ayat 1, disebutkan bahwa yang termasuk anak usia dini adaah anak yang
masuk dalam rentang usia 0-6 tahun.

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia 0-6 tahun. Usia dini
merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan anak sehingga disebut
Golden Age. Anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan

yang paling pesat, baik fisik maupun mental (Rahmad, 2017).

F. Langkah-Langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah :
1. Lokasi Penelitian
Penelitian akan dilakukan di RA Al-Tsurayya Bojong Purwakarta. Lokasi
tersebut dipilih karena tempatnya yang strategis, dekat dengan tempat tinggal

peneliti. Selain itu peneliti juga menjadi staf pengajar di lembaga tersebut dan



peneliti lebih mengetahui karakteristik, kebiasaan orang tua sehingga dapat
menemukan objek yang relevan serta memudahkan untuk mengidentifikasi
permasalahan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif
kualitatif yang mendeskripsikan suatu peristiwa atau gejala yang terjadi pada waktu
sekarang yang memusatkan pada permasalahan secara aktual. Penggambaran
kondisi ini dapat digunakan melalui individu atau angka-angka (Jamaludin,
2016:91).

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
alamiah dimana peneliti adalah instrumen utama (Sugiyono, 2014:15).

Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah. Sebagai lawannya adalah (eksperimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2014:1).

Metode ini bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta mengenai
penelitian yang akan diteliti yaitu karakteristik perilaku beragama pada anak di RA
Al-Tsurayya Bojong Purwakarta. Tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak
menguji hipotesis atau membuat prediksi. Dalam proses pengumpulan data, lebih
menitik beratkan pada observasi dan suasana alamiah.

3. Jenis Data



Jenis data merupakan hasil dari pertanyaan penelitian yang diajukan, yaitu
berupa data kualitatif yang berkaitan dengan Peran Orang Tua dalam Membentuk
Karakteristik Perilaku Beragama Pada Anak Usia Dini. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini antara lain :

a. Data tentang perilaku beragama pada anak usia dini.

b. Data tentang peran orang tua terhadap anak usia dini dalam membentuk
perilaku beragama.

c. Data tentang metode yang diberikan oleh orangtua dalam membentuk
periaku beragama pada anak usia dini.

4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data-data diperoleh.
Adapun sumber data yang diperoleh adalah :

a. Sumber data primer, yaitu sumber data langsung berupa interview dengan
responden sebagai berikut :
1) Kepala sekolah RA Al-Tsurayya Bojong Purwakarta
2) Guru RA Al-Tsurayya Bojong Purwakarta
3) Orang tua siswa RA Al-Tsurayya Bojong Purwakarta
4) Siswa RA Al-Tsurayya Bojong Purwakarta
b. Sumber data sekunder, yaitu segala yang diperoleh dari sumber lain yaitu
antara lain seperti
1) Hasil penelitian ilmiah
2) Buku-buku

3) Artikel



4)  Skripsi
5) Informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.

5. Teknik Pengambilan Data

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu metode khusus untuk mendapatkan fakta.
sehubungan dengan itu Pauline V. Young dalam Walgito (2010:16)
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu penelitian yang dilakukan
secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera (terutama
mata) atas kejadian-kejadian yang langsung dapat ditangkap pada waktu kejadian
tersebut berlangsung. Observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat berupa catatan
seluruh informasi yang diperoleh dari informan, informasi tersebut dapat berupa
informasi tentang perilaku beragama pada anak di RA Al-Tsurayya Bojong
Purwakarta, metode yang diberikan oleh orang tua dalam membentuk perilaku
beragama terhadap anak nya.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses percakapan dengan maksud mengonstruksi
mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebaagainya
yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara interviewer yang mengajukan
pertanyaan dengan orang yang diwawancarai interview (Bungin, 2001:155).
Peneliti melakukan wawancara dengan pihak yang bersangkutan dengan judul
penelitian di RA Al-Tsurayya Bojong Purwakarta.

c. Dokumentasi



Teknik pengumpulan data ini dengan mengambil dari beberapa referensi lain
seperti dalam buku-buku, laporan-laporan, makalah, jurnal, dan berbagai sumber
lainnya yang berkaitan dengan penelitian. Ini berguna untuk menambah informasi
yang relevan dan membantu mengembangkan pemikiran peneliti.

6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, analisis data diperoleh melalui berbagai sumber
dengan melakukan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam kemudia
proses pengumpulan data dilakukan dengan terus menerus. Analisis kualitatif ini
bersifat induktif yaitu analisis yang berdasarkan data yang diperoleh peneliti, lalu
diperkembangkan hipotesis. Dari hipotesis ini dicari lagi data secara berulang
sehingga dapat disimpulkan data yang terkumpul dapat diterima atau ditolak
(Sugiyono, 2012: 243-245).

Adapun langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut :

a. Inventarisasi Data

Menggabungkan seluruh data baik yang diperoleh dari lapangan maupun

perpustakaan yang berhubungan dengan judul penelitian.

b. Klasifikasi Data
Data yang telah diperoleh melalui proses pengumpulan data kemudian
diklasifikasikan kedalam beberapa kategori, antara lain :
1) Data mengenai perilaku beragama pada anak usia dini di RA Al-Tsurayya

Bojong Purwakarta.



2) Data mengenai peran orang tua terhadap anak dalam membentuk perilaku
beragama di RA Al-Tsurayya Bojong Purwakarta.

3) Data mengenai metode yang digunakan oleh orang tua dalam membentuk
perilaku beragama pada anak usia dini di RA Al-Tsurayya Bojong
Purwakarta.

c. Interpretasi Data
Data yang telah diklasifikasikan kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan teori-teori yang relevan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teori-teori mengenai peran orang tua, perilaku beragama, dan anak usia dini.
d. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan diperoleh setelah peneliti melakukan interpretasi terhadap Peran
Orang Tua Terhadap Anak Dalam Membentuk Perilaku Beragama. Diharapkan

permasalahan yang telah dirumuskan dapat terjawab dengan jelas dan tepat.



